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ABSTRAK

Tambak Madu adalah sebuah kampung yang terletak di kota Surabaya. Di
tempat ini pendampingan PEKKA dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Dimana
para PEKKA di Kampung Tambak Madu bekerja keras untuk menafkahi keluarga
dikarenakan suami yang tidak memiliki pekerjaan sehingga perempuan bekerja
menggantikan sang suami yang tidak memiliki pekerjaan hingga disebut dengan
PEKKA (perempuan kepala keluarga) yang menggantikan posisi suami menafkahi
keluarga. Dalam pendampingan ini penelitian akan menggunakan pendekatan PAR
(Participatory Action Research) yang dengan langkah yang pertama inkulturasi atau
mengenal masyarakat, penemuan masalah-masalah yang ada di masyarakat,
memecahkan dan mencari solusi, menyusun strategi untuk mencapai tujuan,
melakukan aksi, mengevaluasi aksi yang dilakukan dan melakukan refleksi. Dari
langkah-langkah ini akan mempermudah pendampingan dalam mengetahui apa yang
terjadi di kehidupan masyarakat.

Pendampingan ini menfokuskan kepada peningkatan ekonomi keluarga.
Dari hasil FGD (Focus Group Discussion) bersama para perempuan di Tambak
Madu Surabaya bersepakat bahwa strategi pemecahan masalah PEKKA adalah
membentuk kelompok perempuan agar bisa membuka usaha kecil, mengadakan
pelatihan membuat jgjanan supaya warga Tambak Madu sebelum membuka usaha
mereka memiliki keahliaan dalam membuat g anan untuk membuka usaha dan yang
terakhir yakni mencari jaringan untuk memodali usaha para perempuan Tambak
Madu ini. Aks yang sudah dilakukan ini sudah berjalan sesuai dengan rencana dan
strategi. Diharapkan dengan adanya aksi pendampingan ini para perempuan Tambak
Madu bisa meningkatkan pendapatan mereka dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya
dan keluarga mereka. Dan dengan adanya pendampingan ini masyarakat bisa
memanfaatkan waktu luang mereka untuk membuka usaha kecil supaya ada
tambahan untuk pemenuhan kebutuhan hidup keluarga.
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